
 

Lena Mulyani, 2013 
Peran Pondok Pesantren Dalam Membina Perilaku Santri Yang Berwatak Terpelajar Dan 
Islami (Studi Deskriptif di Pesantren Al-Basyariah Desa Rahayu Kecamatan Margaasih 
Kabupaten Bandung) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

   

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan 

dan Taylor (Moleong, 2000:3) penelitian kualitatif adalah “prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati” 

Pendekatan ini dipilih berdasarkan dua alasan. Pertama, 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini membutuhkan sejumlah data 

lapangan yang sifatnya aktual dan kontekstual. Kedua, pemilihan ini 

didasarkan pada keterkaitan masalah yang dikaji dengan sejumlah data 

primer dari subjek  penelitian yang tidak dapat dipisahkan dari  latar 

belakang alamiahnya. Disamping itu, metode kualitatif mempunyai 

adaptabilitas yang tinggi, sehingga memungkinkan penulis untuk senantiasa 

menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah yang dihadapi dalam 

penelitian ini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif,. karena berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang sedang 

berlangsung dan berkenaan dengan kondisi masa sekarang. Sebagaimana 

Nazir (1988:63) mengemukakan bahwa : 
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Metode deskriptif adalah satu metoda dalam meneliti status 

kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran atau pun kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki. 

 Metode ini sangat cocok digunakan dalam penelitian ini karena 

penelitian ini berusaha mencari gambaran satu kelompok manusia untuk 

mencapai tujuan kelompok tersebut. Sehingga fenomena kelompok tersebut 

dapat terungkap secara jelas dan akurat. Sesuai dengan metode penelitian 

tersebut maka penelitian ini berusaha untuk mendapatkan gambaran real 

mengenai  peran pondok Pesantren dalam membina perilaku santri yang 

terpelajar dan Islami. 

Pengertian metode deskriptif lebih ditegaskan lagi oleh Winarno 

Surakhmad (1990:140) dengan mengungkapkan ciri-cirinya sebagai berikut 

: 

Pertama, memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada pada 

saat sekarang atau bersifat sakral (up to date). Kedua, data yang 

dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan yang kemudian 

dianalisis (karena ini metode ini sering pula disebut metode 

analitik). 

 

Dalam penelitian ini, penulis merupakan instrumen penting yang 

berusaha mengungkapkan data secara mendalam dengan dibantu oleh 

beberapa alat pengumpulan data lainnya. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Moleong (2000:132) bahwa: 

Bagi peneliti kualitatif manusia adalah instrumen utama karena ia 

menjadi segala dari keseluruhan penelitian. Ia sekaligus merupakan 
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perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir pada 

akhirnya ia menjadi pelapor penelitiannya 

 

Selain itu, penelitian ini lebih banyak menggunakan pendekatan 

antar personal, artinya selama proses penelitian penulis akan lebih banyak 

mengadakan kontak atau berhubungan dengan orang-orang di lingkungan 

lokasi penelitian, dengan demikian diharapkan peneliti dapat lebih leluasa 

mencari informasi dan mendapatkan data yang lebih terperinci tentang 

berbagai hal yang diperlukan untuk kepentingan penelitian. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Wawancara  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. (Moleong, 2000: 150). Tujuan  wawancara 

adalah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang 

lain (S. Nasution, 1996:73). 

Pada penelitian kualitatif, wawancara mendalam dapat dilakukan 

dengan dua cara.  Pertama, wawancara sebagai strategi dalam 

mengumpulkan data, pada konteks ini catatan data lapangan yang diperoleh 
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berupa transkrip wawancara. Kedua, wawancara sebagai penunjang teknik 

lain dalam mengumpulkan data, seperti analisis dokumen dan studi literatur. 

Berdasarkan hal ini, peneliti harus mempersiapkan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan, disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang 

unik dari responden. Dalam hal ini, pewawancara harus penuh perhatian 

terhadap apa yang diungkapkan, berusaha  bertanya secara rinci kepada 

responden, menghindari pertanyaan yang kemungkinan hanya dijawab “ya” 

atau “tidak”, dan berusaha menghubungkan keseluruhan hasil wawancara 

melalui persiapan pertanyaan penelitian yang direncanakan ini diharapkan 

dalam merespon pertanyaan responden lebih bebas dan terbuka, sehingga 

pertanyaan/proses tanya jawab mengalir seperti pada percakapan sehari-hari. 

 

2.  Studi Dokumentasi 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif membutuhkan 

jenis data primer dan sekunder. Dalam hal ini studi dokumentasi termasuk 

kedalam jenis data sekunder, yakni berupa dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan untuk menunjang data penelitian. Seperti yang dijelaskan oleh 

Moleong (1998:161), ”…dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan 

untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan”.  

Menurut Endang Danial (2009:79) studi dokumentasi adalah 

mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data 

informasi sesuai dengan masalah penelitian, seperti peta, data statistik, 
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jumlah dan nama pegawai, data siswa, data penduduk; grafik, gambar, surat-

surat, foto, akte, dsb. 

 

3. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 

Arikunto (1998:129) berpendapat bahwa “observasi dilakukan oleh 

pengamat dengan menggunakan instrumen pengamatan maupun tanpa 

instrumen pengamatan”.  

Lebih lanjut Nazir (1988:65) mengemukakan bahwa metode survey 

(observasi) adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-

fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara 

faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu 

kelompok ataupun suatu daerah. 

Melalui teknik ini diharapkan dapat menghasilkan data yang lebih 

faktual mengenai situasi dan kondisi kegiatan penelitian di lapangan. 

Menurut M.Q. Patton (dalam Nasution 1996:59) manfaat data observasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu memahami 

konteks data dalam keseluruhan situasi, jdai ia dapat memperoleh 

pandangan yang holistik atau menyeluruh. 

b. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan 

pendekatan induktif, jadi tidak dapat dipengaruhi oleh konsep-

konsep atau pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif membuka 

kemungkinan melakukan penemuan atau discovery. 

c. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau yang tidak diamati 

orang lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, 
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karena telah dianggap “biasa” dan karena itu tidak akan 

terungkapkan dalam wawancara. 

d. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan 

terungkapkan oleh responden dalam wawancara karena bersifat 

sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga. 

e. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden 

sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

f. Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakan pengamatan 

sehingga akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, 

misalnya merasakan situasi sosial. 

 

Oleh karena itu, keberadaan peneliti secara langsung dilapangan 

dapat memberikan kesempatan yang luas untuk mengumpulkan data yang 

dijadikan dasar untuk mendapatkan data yang lebih terinci dan akurat. 

 

C. Pertanyaan Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian kepada objek penelitian dengan tujuan agar dapat menjawab 

masalah yang terdapat dalam fokus penelitian. Adapun pertanyaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Pesantren Al-Basyariah dalam membina watak 

santri yang terpelajar dan Islami? 

a. Nilai-nilai apa sajakah yang diajarkan Pesantren Al-Basyariah  

kepada para santri? 

b. Apakah yang menjadi tujuan pembinaan watak santri yang 

pelajar dan Islami? 

c. Bagaimana peran Pesantren Al-Basyariah dalam membentuk 

etika para santri?  



 
49 

 

Lena Mulyani, 2013 
Peran Pondok Pesantren Dalam Membina Perilaku Santri Yang Berwatak Terpelajar Dan 
Islami (Studi Deskriptif di Pesantren Al-Basyariah Desa Rahayu Kecamatan Margaasih 
Kabupaten Bandung) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

d. Bagaimana peran Pesantren Al-Basyariah dalam membentuk 

sikap para santri?  

e. Bagaimana tanggapan santri mengenai peran Pesantren dalam 

membentuk watak santri yang terpelajar dan Islami? 

2. Bagaimana pola pembinaan yang dilakukan di Pesantren Al-

Basyariah dalam pembentukan watak santri yang terpelajar dan 

Islami? 

a. Bagaimana sistem kurikulum yang diterapkan oleh Pesantren Al-

Basyariah  dalam membentuk watak santri yang terpelajar dan 

Islami? 

b. Pola pembinaan seperti apakah yang dilakukan Pesantren Al-

Basyariah dalam membentuk watak santri yang terpelajar dan 

Islami? 

c. Hal apa yang menjadi latar belakang penerapan pola pembinaan 

tersebut? 

d. Bagaimana tanggapan santri mengenai pola pembinaan watak 

santri yang terpelajar dan Islami? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembinaan yang dilakukan Pesantren Al-

Basyariah dalam membentuk watak santri yang terpelajar dan 

Islami? 

a. Bagaimanakah sikap/watak santri sebelum dilakukannya 

pembinaan? 
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b. Apakah pelaksanaan program pembinaan watak santri berjalan 

sesuai dengan pola/kurikulum yang ditetapkan ? 

c. Bagaimana partisipasi santri dalam mengikuti pembelajaran di 

Pesantren Al-Basyariah ? 

d. Dalam kurun waktu berapa lama pelaksanaan pembinaan santri 

tersebut dilakukan? 

4. Bagaimana hasil yang diperoleh setelah dilaksanakannya pembinaan 

watak santri yang terpelajar dan Islami di Pesantren Al-Basyariah? 

a. Hasil apakah yang diinginkan setelah dilaksanakannya 

pembinaan santri? 

b. Apakah indikator keberhasilan program pembinaan yang 

dilakukan di pondok Pesantren Al-Basyariah? 

c. Bagaimana pola perilaku santri setelah mengikuti program 

pembinaan? 

d. Perubahan apakah yang sangat nampak terjadi setelah 

dilaksanakannya pembinaan? 

5. Hambatan apa yang ditemui dan upaya yang dilakukan dalam 

pelaksanaan pembinaan watak bagi santri Al- Basyariah? 

a. Kendala apa sajakah yang ditemui dalam membina watak santri 

yang terpelajar dan Islami? 

b. Hal apa saja yang sering muncul sebagai penghambat dalam 

pembinaan watak santri yang terpelajar dan Islami? 
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c. Bagaimana respon santri terhadap peraturan-peraturan yang 

diterapkan di Pesantren Al-Basyariah? 

d. Apa yang dilakukan oleh Pesantren terhadap santri yang tidak 

mengikuti pembelajaran di Pesantren? 

e. Hukuman apakah yang diberikan Pesantren kepada santri yang 

tidak mematuhi peraturan Pesantren? 

f. Hal apa yang dilakukan oleh Pesantren untuk meningkatkan 

partisipasi santri dalam mengikuti pembelajaran di Pesantren? 

 

D. Validitas Data 

 Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan karena dianggap tidak 

memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh sebab itu ada cara-cara 

memperoleh tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kriteria kredibilitas (validitas internal). Menurut Nasution (1996: 114-118) 

cara yang dapat dilakukan untuk mengusahakan agar kebenaran hasil 

penelitian dapat dipercaya yaitu antara lain:  

 

1. Memperpanjang masa observasi 

Pada saat melakukan observasi diperlukan waktu untuk betul-betul 

mengenal suatu lingkungan, oleh sebab itu peneliti berusaha 

memperpanjang waktu penelitian dengan cara mengadakan hubungan baik 

dengan orang-orang disana, dengan cara mengenal kebiasaan yang ada dan 
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mengecek kebenaran informasi guna memperoleh data dan informasi yang 

valid yang diperlukan dalam penelitian ini. 

 

2. Pengamatan yang terus menerus 

Dengan pengamatan yang dilakukan secara terus menerus atau 

kontinu peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara lebih cermat, terinci 

dan mendalam. Melalui pengamatan yang kontinu peneliti akan dapat 

memberikan deskripsi yang terinci mengenai apa yang sedang diamatinya, 

yang berkaitan dengan  peran pondok Pesantren dalam membina perilaku 

santri yang terpelajar dan Islami. 

 

3. Triangulasi  

Tujuan triangulasi ialah mencek kebenaran data tertentu dengan 

membandingkannya dengan data-data yang diperoleh dari sumber lain. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Moleong (2008:330) bahwa: 

 

 “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 

 

Dalam penelitian ini triangulasi data dilakukan terhadap informasi 

yang diberikan  oleh kyai, staf pengajar dan santri Pondok Pesantren Al-

Basyariah Desa Rahayu Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung. 

Menurut Sugiyono (2009: 372) “dalam pengujian kredibilitas terdapat 

berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai waktu”. Berikut adalah bagan 
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triangulasi sumber, triangulasi cara, dan triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

Gambar 3.1 

Triangulasi dengan Tiga Sumber Data 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Buku Metode Penelitian Pendidikan (Sugiyono : 2009) 

 

Gambar 3.2 

Triangulasi dengan Tiga Teknik Pengumpulan data 

 

 

 

 

 

 

    Sumber : Buku Metode Penelitian Pendidikan (Sugiyono : 2009) 
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Wawancara             Observasi 
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Gambar 3.3 

Triangulasi dengan Tiga Waktu Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Buku Metode Penelitian Pendidikan (Sugiyono : 2009) 

 

 

 

4. Menggunakan bahan referensi 

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan akan 

kebenaran data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi yakni hasil 

rekaman wawancara dengan subjek penelitian atau bahan dokumentasi yang 

diambil dengan cara tidak mengganggu atau menarik perhatian informan, 

sehingga informasi yang didapatkan memiliki validitas yang tinggi. 

 

5. Mengadakan member check 

Salah satu cara yang sangat penting ialah melakukan member chek 

pada akhir wawancara dengan menyebutkan garis besarnya dengan maksud 

agar responden memperbaiki bila ada kekeliruan, atau menambahkan apa 

yang masih kurang. Tujuan member chek ialah agar informasi yang penulis 

peroleh dan gunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang 

dimaksud oleh informan. 

 

Pagi                                Siang 

 

 

Sore 
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E. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Penelitian 

Tahap pra penelitian yang dilakukan adalah: 

a. Melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan gambaran awal 

mengenai subjek yang akan diteliti serta kajian teori mengenai peran 

pondok Pesantren dalam membina perilaku santri yang terpelajar 

dan Islami. 

b. Memilih dan merumuskan masalah penelitian 

c. Menentukan judul dan lokasi penelitian 

d. Menyusun proposal penelitian.  

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dimaksudkan untuk mengumpulkan data dari 

responden. Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti sebagai 

berikut: 

a. Menghubungi pimpinan Pondok Pesantren Al-Basyariah Desa 

Rahayu Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung untuk meminta 

ijin mengadakan penelitian. 

b. Menghubungi kyai, staf pengajar yang ditunjuk dan santri untuk 

membuat janji melakukan wawancara.  
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c. Melakukan wawancara dengan responden, kemudian hasil 

wawancara tersebut ditulis dan disusun dalam bentuk catatan 

lengkap 

d. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatan yang diperlukan 

dan relevan dengan masalah yang diteliti. 

e. Melakukan observasi/pengamatan terhadap proses pembelajaran 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh melaui wawancara mendalam, studi 

dokumentasi dan observasi perlu dianalisis secara akurat dan seksama untuk 

diberi makna dan selanjutnya mengadakan reduksi data yang dilakukan 

dengan jalan mebuat abstraksi. 

Moleong (2000:190) mengatakan bahwa “abstraksi merupakan 

usaha untuk membuat rangkuman yang inti, proses, dan pertanyaan-

pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya”. Langkah 

selanjutnya adalah penyusunannya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini 

kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya.  

Tahap akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan 

keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, mulailah tahap penafsiran data 

dalam mengolah hasil sementara menjadi teori substantif dengan 

menggunakan beberapa metode tertentu. Proses analisis data dimulai dengan 
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menelaah, memeriksa seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 

dirangkum dan difokuskan pada hal-hal yang penting.  

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi  Miles dan Huberman 

(1992:16-18). Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, 

berulang dan terus menerus.  

Tiga jenis kegiatan utama analisis data merupakan proses siklus dan 

interaktif. Peneliti harus siap bergerak di antara empat “sumbu” kumparan 

itu selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak balik di antara 

kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan/verifikasi untuk 

lebih memperjelas alur kegiatan analisis data penelitian tersebut, akan 

dijelaskan pada bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 Gambar 3.4 Komponen-komponen Analisis Data 

(Miles dan Huberman, 1992:20) 
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1. Reduksi Data 

Dalam Penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan memfokuskan 

hasil penelitian pada hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti. Penelitian 

difokuskan pada tanggapan kyai, staf pengajar dan santri tentang peran 

pondok Pesantren dalam membina perilaku santri yang terpelajar dan 

Islami. 

Reduksi data bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap 

data yang telah terkumpul dari hasil catatan lapangan dengan cara 

merangkum, mengklasifikasikan sesuai masalah dan aspek-aspek 

permasalahan yang dapat diteliti. 

 

2. Display Data 

Display data adalah data-data hasil penelitian yang sudah tersusun 

secara terperinci untuk memberikan gambaran penelitian secara utuh. Data 

yang terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selanjutnya dicari pola 

hubungannya untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajian data 

selanjutnya disusun dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasil 

penelitian yang diperoleh. 

 

3. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan  kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 

mencari arti, makna, penjelasan yang dilakukan terhadap data yang telah 

dianalisis dengan mencari hal-hal penting. Kesimpulan ini disusun dalam 
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bentuk pernyataan singkat  tentang peran pondok Pesantren dalam membina 

perilaku santri yang terpelajar dan Islami dengan mengacu kepada tujuan 

penelitian. 

Dengan demikian, secara umum proses pengolahan data dimulai 

dengan pencatatan data lapangan (data mentah), kemudian ditulis kembali 

dalam bentuk unifikasi dan kategorisasi data, setelah data dirangkum, 

direduksi, dan disesuaikan dengan masalah penelitian. Selanjutnya data 

dianalisis dan diperiksa keabsahannya melalui beberapa teknik, 

sebagaimana diuraikan oleh Moleong (2000:192-205), yaitu: 

a. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan responden dilakukan 

dalam kondisi tenang agar informasi yang diperoleh dapat sedalam 

mungkin. 

b. Wawancara yang diupayakan mengarah pada fokus masalah 

penelitian sehingga tercapai kedalaman bahasan yang diajukan. 

c. Data yang diperoleh melalui wawancara atau studi dokumentasi 

dicek keabsahannya dengan memanfaatkan pembanding yang bukan 

berasal dari data yang terungkap dengan hasil dokumen. 

d. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudian didiskusikan, 

dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain. 

e. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada subtantif fokus 

penelitian. 

 

Demikian prosedur pengolahan dan analisis data yang dilakukan 

penulis dalam melakukan penelitian ini. Dengan tahap-tahap ini diharapkan 

penelitian yang dilakukan penulis dapat memperoleh data yang memenuhi 

kriteria keabsahan suatu penelitian. 


